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BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan manhaj al-hayat (tujuan hidup), acuan dan kerangka tata nilai kehidupan. Oleh karena itu, ketika komunitas muslim berfungsi sebagai sebuah komunitas yang ditegakkan di atas sendi-sendi moral Iman, Islam, Ihsan, dan Taqwa serta dapat merealisasikan dan dipahami secara utuh merupakan suatu komunitas yang tidak eksklusif, karena bertindak sebagai ummatan wasathan, yaitu sebagai teladan di tengah-tengah arus kehidupan yang serba kompleks, penuh dinamika perubahan, tantangan dan pilihan-pilihan yang terkadang sangat dilematis.

Umat Islam sebagai ummatan wasathan sebagaimana di atas, dinyatakan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( 

Artinya:

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. (QS. Al-Baqarah: 143)
Agama merupakan modal dasar pembentukan remaja Islam, sekaligus menjadi tenaga penggerak yang tidak ternilai harganya bagi pengisian aspirasi bangsa, karena agama merupakan unsur mutlak dalam pembangunan bangsa dan kepribadian bangsa. Agama juga memberikan motivasi-motivasi bagi kehidupan dan juga alat pengembangan dan pengendalian diri. Sebab agama dapat mengatur kehidupan manusia yang baik sebagaimana yang dikemukakan Harun Nasution, bahwa:
“Agama memang membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi orang, agama memang selanjutnya menguasai diri seseorang dan membuat ia tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran agama. Agama lebih lanjut lagi membawa kewajiban-kewajiban yang kalau tidak dijalankan seseorang akan menjadi hutang baginya.” 

Berkenaan dengan pernyataan di atas, agama Islam adalah agama dakwah
, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif dalam melakukan kegiatan dakwah. Bahkan terhadap perkembangan/kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan dakwah disebut dengan ahsanu qaula seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT:
(((((( (((((((( (((((( (((((( (((((( ((((( (((( (((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((( ((((((((((((((( 

Artinya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang sholeh, dan berkata: “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?” (QS. Fushshilat: 33)
Berdasarkan firman Allah di atas berarti setiap umat Islam mempunyai kewajiban berdakwah, yang menyeru kepada Allah, yakni menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran. Hal seirama pula dinyatakan dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( .
Artinya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran: 104)

Maka dari itu, setiap orang Islam terutama para remaja/pelajar, merupakan generasi muda sebagai calon cendekiawan muslim. Namun, tidak mudah kita harapkan bahwa para remaja saat ini belum mengetahui dan memahami akan nilai moral agama Islam yang sebenarnya, sebab banyaknya kecondongan terhadap keduniawian. Tidak dapat disangkal lagi, kualitas generasi muda kita saat ini merupakan cerminan masa depan bangsa. Bangsa yang gagal membina generasi muda akan menjadi bangsa pecundang di kemudian hari. Untuk itu, membangun generasi muda merupakan cara yang tepat untuk mempersiapkan bangsa ini menuju kehidupan yang lebih baik di kemudian hari.
Nilai-nilai sopan santun sosial dan tata krama tidak lagi diindahkan. Surau, musholla, dan masjid yang dulunya semarak dengan kegiatan kepemudaan, sekarang hanya tinggal kenangan. Tetapi gaya hidup kebarat-baratan, narkotika, kenakalan remaja, materialistis semakin hebat menggerogoti sikap dan prilaku generasi muda saat ini, sehingga pemahaman akan keagamaan pun sedikit demi sedikit mulai pudar dari generasi muda kita. Krisis moral dan pemahaman terhadap agama yang melanda negeri ini sekarang telah dirasakan oleh seluruh wilayah di Indonesia termasuklah wilayah Sumatera Selatan di Prabumulih. Falsafah Minang Kabau mengatakan “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”, hanya berkembang menjadi buah bibir pemanis kata belaka.
Berdasarkan observasi penelitian, generasi muda terdidik yang ada di sekolah-sekolah sebagai tempat berkumpulnya para calon cendekiawan agama, bangsa dan negara ini sangat menyedihkan, bahkan akan selalu menjadi sasaran/target dari golongan atau kelompok perusak aqidah dan akhlak yang selalu bekerja sama untuk melakukannya. Untuk itu dibutuhkan sebuah pembinaan intensif yang akan membenahi kerusakan terhadap aqidah dan akhlak tersebut serta meningkatkan pemahaman keagamaan mereka, sehingga dibentuklah organisasi yang bernama “Rohis” (Rohani Islam) di sekolah-sekolah, khususnya di SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Hal ini juga merupakan langkah awal gerakan dakwah Islam untuk para generasi muda, generasi para pelajar khususnya, yang kelak akan menjalankan misi dakwah Islam, sehingga nilai-nilai keislaman akan tetap terjaga dan tersebar.
Hal yang mendasar diadakannya penelitian ini adalah kenyataan masih ada siswa yang masih belum bisa baca tulis Al-Qur’an dengan baik, serta belum memahami disiplin ilmu agama dengan baik sehingga kita sendiri tahu bahwa pemahaman mereka terhadap agama adalah kurang. Dengan kenyataan inilah, maka penulis tertarik ingin mengetahui bentuk kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih dan efektivitas kegiatannya sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya. Untuk itulah penulis tertarik untuk meneliti sebagaimana yang tertuang dalam “Efektivitas Kegiatan Rohis Sebagai Organisasi Dakwah (Studi Terhadap Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih)”.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana bentuk kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih?

2. Bagaimana efektivitas kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
b. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis sendiri dan dapat menjadi konstribusi bagi SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih dalam kegiatan Rohis.
b. Secara Praktis

1) Dapat dijadikan sebagai masukan bagi dosen dan mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang dalam melaksanakan dakwah terhadap para siswa/remaja agar dapat meningkatkan keefektivitasan kegiatan dakwah. 

2) Berguna memberikan informasi kepada pihak sekolah dan para siswa tentang efektivitas kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya. 
D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis menggunakan buku-buku yang terkait dengan penelitian ini, juga akan memaparkan secara singkat beberapa skripsi yang terkait dengan masalah yang akan dibahas oleh penulis.

Samsul Munir Amin dalam bukunya “Ilmu Dakwah” yang memaparkan tentang urgensi dakwah di era globalisasi dan pentingnya peningkatan aktivitas dakwah Islam. Hal tersebut melingkupi diantaranya urgensi dari organisasi dakwah, juga memaparkan tentang retorika dakwah, kedudukan dakwah dalam bidang politik, bagaimana konsep jihad dalam melakukan dakwah, antara dakwah dan ukhuwah Islamiyah, manajemen dakwah, serta dakwah di tengah-tengah pluralisme.
Khatib Pahlawan Kayo dalam bukunya “Manajemen Dakwah – dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah Profesional” memaparkan tentang prinsip-prinsip dasar dari organisasi dan manajemennya, bagaimana proses pelaksanaan manajemen dakwah yang telah dibuat oleh organisasi dakwah, serta standarisasi dan kriteria keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan dakwah oleh organisasi dakwah. Dalam bukunya juga membahas tentang profesionalisme dalam kegiatan manajemen dakwah yang memuat faktor-faktor menuju puncak keberhasilan dakwah Rasulullah SAW dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini dibuktikan adanya berbagai corak dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi. 
Faizah dan Lalu Muchsin Effendi dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Dakwah” memaparkan tentang ciri-ciri dakwah yang efektif. Dalam bukunya itu, dikatakan efektif suatu kegiatan dakwah apabila dakwah dapat memberikan pengertian kepada masyarakat tentang apa yang didakwahkan, masyarakat merasa terhibur oleh dakwah yang diterima, dakwah berhasil meningkatkan hubungan baik antara da’i dan masyarakatnya, dakwah dapat mengubah sikap masyarakat, dan dakwah berhasil memancing respon masyarakat berupa perilaku yang baik.
M. Munir dkk dalam “Metode Dakwah”, membahas metode yang tepat dalam melakukan dakwah, antara lain metode al-hikmah, al-mau’idzatul hasanah, dan al-mujadalah. Dakwah yang dilaksanakan harus tampil dengan aktual, faktual, dan kontekstual. Dalam bukunya tersebut juga membahas permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan dakwah beserta solusi penyelesaiannya.
Risma Riana, dalam penelitiannya “Peranan Majelis Ta’lim Masjid Al-Islami dalam Meningkatkan Keagamaan Anggotanya di Kelurahan Ario Kemuning Palembang” berisi tentang aktivitas majelis ta’lim dalam meningkatkan keagamaan anggotanya di Masjid Al-Islami di Kelurahan Ario Kemuning Palembang adalah dengan mengadakan pengajian yang membahas bidang aqidah, ibadah, dan akhlaq. Selain itu juga mengadakan kegiatan bakti sosial ke panti asuhan, dan takziah atau mengunjungi keluarga anggota majelis ta’lim yang meninggal dunia. Peranan majelis ta’lim Masjid Al-Islami dalam meningkatkan keagamaan anggotanya di Kelurahan Ario Kemuning Palembang menurut sebagian besar anggotanya adalah dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keagamaan anggotanya dalam bidang aqidah, ibadah, dan akhlaq.
Muzanni, dalam penelitiannya “Kegiatan Dakwah dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa MTs Pondok Pesantren Al-Amalul Khair di Kelurahan Lorok Pakjo Palembang”. Membahas tentang kegiatan dakwah siswa MTs Pondok Pesantren Al-Amalul Khair dilaksanakan pada malam hari, dan dengan cara membiasakan siswa beramal jariyah, suri teladan dari para ustadz dan guru, dan melalui tata cara pergaulan sehari-hari agar terbentuk akhlaqul-karimah. Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dalam kegiatan dakwah tersebut adalah kurangnya para ustadz dan guru dalam mengajar terutama dalam kegiatan dakwah tersebut, kurangnya minat para santri untuk mengikuti kegiatan dakwah tersebut, dan kurangnya sarana dan prasarana serta dana dalam melakukan dakwah sehingga dakwah sulit untuk dilakukan.
Choiriyah, dalam penelitiannya “Pola Kegiatan Sosial Keagamaan pada Pengajian Darussaadah”, di Kelurahan 1 Ulu Laut Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang, mengemukakan bahwa kegiatan sosial keagamaan pada pengajian tersebut merupakan kegiatan yang kemunculannya atas inisiatif dari bawah atau bukan berdasarkan pesanan atau wujud dari proses pengekangan sosial dari kelompok atas. Kegiatan di pengajian ini sebagian besar merupakan proses aktualisasi dari nilai iman dan perintah berdakwah, walaupun dalam sistem pelaksanaannya kerapkali berorientasi pada sistem nilai di luar nilai agama. Akan tetapi kenyataan yang demikian itu justru menjadikan sistem organisasi ini kian mapan dan mampu mempersatukan jama’ah.

E. Kerangka Teori

Sebagai perencanaan dalam pembuatan skripsi dan tolok ukur dalam kegiatan ini adalah bahasan yang bersifat praktis. Beberapa teori yang akan dikemukakan dalam skripsi ini, teori-teori tersebut antara lain: 
Perkataan organisasi berasal dari istilah Yunani orgonum dan istilah Latin organum yang berarti niat, bagian, anggota atau badan.
 Organisasi merupakan elemen yang sangat diperlukan di dalam kehidupan manusia, dengan berorganisasi dapat membantu melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara individu, masyarakat, bangsa dan negara.
Berikut adalah pendapat para ahli mengenai definisi organisasi, diantaranya:

1. Organisasi menurut Winardi, “Sebuah organisasi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai macam elemen atau subsistem di antara subsistem. Manusia subsistem terpenting, dan terlihat bahwa masing-masing subsistem saling berinteraksi dalam upaya mencapai sasaran-sasaran”.

2. Pendapat James L. Gibson yang dikutip oleh Khatib Pahlawan Kayo dalam bukunya Manajemen Dakwah – dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah Kontemporer, mengatakan “Organisasi adalah kesatuan yang memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai melalui tindakan individu secara terpisah”.

3. Amitai berpendapat bahwa “organisasi adalah unit sosial (pengelompokan manusia) yang sengaja dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapai tujuan tertentu”.

4. Menurut Anwar Masy’ari yang dikutip oleh Samsul Munir Amin dalam bukunya Ilmu Dakwah, menyatakan bahwa “organisasi mempunyai dua pengertian, yaitu: organisasi sebagai kesatuan susunan yang mempunyai fungsi mencapai suatu tujuan, organisasi sebagai unsur atau elemen kesatuan susunan yang mempunyai fungsi mengatur persoalan intern”.

5. Menurut Dimock, organisasi adalah:
Organization is the systematic bringing together of interdependent part to form a unified whole through which authority, coordination and control may be exercised to achive a given purpose (organisasi adalah perpaduan secara sistematis daripada bagian-bagian yang saling ketergantungan/berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan).

Dari beberapa teori organisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi haruslah memiliki 3 unsur dasar. Unsur-unsur tersebut tidak lain adalah sekelompok orang/anggota, kerjasama, dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian organisasi merupakan sarana untuk melakukan kerjasama antara orang-orang dalam rangka mencapai tujuan bersama dengan mendayagunakan sumber daya yang dimiliki. Maka dari itu tujuan yang ingin dicapai oleh Rohis SMAN 3 ini tidak lain ialah mewujudkan kondisi SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang madani serta mendukung terbentuknya siswa yang beriman kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berwawasan yang luas, intelektual, dan mampu menjadi penerus agama dan bangsa.
Mengetahui bahwa Rohis, khususnya Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, merupakan organisasi dakwah, maka perlu penulis kemukakan teori mengenai dakwah. Dakwah itu sendiri berarti menyeru, mengajak, atau mengundang. Menurut pendapat Thoha Yahya Oemar dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.

Kata “Rohis” sendiri berasal dari dua kata, yakni “Rohani” dan “Islam”, sebuah lembaga untuk memperkuat keislaman. Organisasi Rohis di sekolah-sekolah dikemas dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) sekolah. Fungsi sebenarnya dari Rohis ini berupa forum, mentoring, dakwah, dan berbagi. Susunan dalam Rohis layaknya OSIS, di dalamnya terdapat ketua, wakil, bendahara, sekretaris, dan divisi-divisi yang bertugas pada bagiannya masing-masing. Dalam rohis sudah tentu kajiannya adalah agama. Menurut James Martiracu agama adalah kepercayaan kepada yang hidup abadi, yang diakui bahwa dengan pikiran dan kemauan Tuhan, alam ini diatur dan kelakuan manusia diperbuat. Sedangkan menurut Mattegart, agama adalah suatu keadaan jiwa atau keadaan emosi yang berdasarkan kepercayaan akan keserasian diri kita dengan alam semesta.

Efektivitas adalah ukuran hasil tugas atau pencapaian tujuan.
 Efektivitas juga berarti suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Sondang P. Siagian memberikan definisi sebagai berikut: 

“Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.” 

Sementara itu, Abdurrahmat Fathoni mendefinisikan efektivitas bahwa pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.
 Dalam kaitannya dengan kegiatan dakwah, dari sudut pandang psikologi dakwah, suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika memiliki ciri-ciri berikut:
1. Jika dakwah dapat memberikan pengertian kepada masyarakat (mad’u) tentang apa yang didakwahkan.

2. Jika masyarakat (mad’u) merasa terhibur oleh dakwah yang diterima.

3. Jika dakwah berhasil meningkatkan hubungan baik antara da’i dan masyarakatnya.

4. Jika dakwah dapat mengubah sikap masyarakat mad’u.

5. Jika dakwah berhasil memancing respons masyarakat berupa tindakan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu kegiatan dapat dilaksanakan secara tepat, efektif, efisien apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan tepat sesuai dengan yang telah direncanakan. Efektivitas dalam kegiatan organisasi terutama organisasi dakwah seperti Rohis juga menuntut adanya semangat kerja dari organisasi dengan adanya efektivitas kerja maka tujuan suatu organisasi akan lebih cepat tercapai.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, sedangkan data kuantitatf adalah data yang berbentuk angka-angka hasil perhitungan.
Sedangkan sumber data penelitian ini adalah terdiri dari 2 macam, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang diambil dari lapangan penelitian berupa para siswa yang tergabung dalam Rohis yang berjumlah 52 siswa dan mempunyai 3 guru pembina, dan dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian ini.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan kutipan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagai landasan teori yang dijadikan literatur dalam penelitian ini.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, ukuran lain dari obyek yang menjadi perhatian. Pengambilan populasi dalam penelitian ini adalah para siswa yang tergabung dalam organisasi Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Suharsimi Arikunto berkata bahwa subyek yang kurang dari 100 dapat diambil semua, jika subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
 Merujuk pada seluruh siswa SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang tergabung dalam Rohis berjumlah 52 siswa. Maka sampel yang akan diambil pada penelitian ini adalah seluruh dari jumlah populasi tersebut, yaitu 52 siswa.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian.
b. Wawancara

Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung dengan orang yang menjadi sumber data atau objek penelitian. Yakni tentang pembentukan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, kegiatan-kegiatan Rohis dan efektifitas kegiatannya sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya. Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara terstruktur, yakni wawancara yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. Dan juga wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya tidak ditentukan dan juga dengan menggunakan bahasa dan juga suasana yang relax.
c. Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban. Gunanya untuk memperkuat observasi dan wawancara dalam mengumpulkan data tentang kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih dan efektifitas kegiatannya sebagai organisasi dakwah terhadap anggotanya.
d. Dokumentasi

Untuk mengumpulkan data keadaan sarana dan prasarana serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Analisis Data

Menurut Suryabrata mengemukakan bahwa menganalisa data merupakan suatu langkah yang kritis di dalam penelitian, penelitian harus dapat memastikan pola analisis statistik atau non statistik.
 Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, maka data tersebut dilakukan pengolahan, yaitu dengan cara menganalisis data yang telah diperoleh, kemudian dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif deskriptif persentase dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
P = Angket persentase



f = Frekuensi atau jumlah jawaban



N = Jumlah sampel

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I  Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II. Merupakan landasan teori tentang organisasi dakwah yang akan dikemukakan dalam 5 pasal: 1) pengertian organisasi; 2) prinsip-prinsip organisasi; 3) pengertian dakwah; 4) komponen-komponen dakwah; 5) tujuan dakwah; 6) prinsip-prinsip dakwah; 7) organisasi dakwah, dan; 8) urgensi organisasi dakwah. 
Bab III. Mengemukakan tentang lokasi penelitian, yakni lokasi rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang meliputi: 1) deskriptif SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih; 2) pembentukan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih; 3) visi, misi, tujuan dan fungsi Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, dan; 4) struktur kepengurusan rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
Bab IV. Mengemukakan bentuk kegiatan rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih dan analisis tentang efektivitas kegiatan Rohis SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih sebagai organisasi dakwah. 
Bab V. Penutup, yang berisikan kesimpulan serta saran-saran yang perlu diberikan guna kemajuan SMAN 3 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih terutama pada Rohisnya.
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